
Jurnal Berkawan: Berita Kesehatan Penambah Wawasan 
Jurnal Pengabdian Masyarakat FIK UMS 
Vol. 2, No. 1, Januari 2025, hlm. 222-229  
E-ISSN: 3046-7979 
Homepage: https://journals2.ums.ac.id/index.php/berkawan 

 

Jurnal Berkawan, Vol. 2, No. 1, Januari 2025    222 

   

EDUKASI HIPERTENSI SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN PENGETAHUAN 
DAN PENCEGAHAN HIPERTENSI PADA LANSIA DI DESA BLIMBING 

 
Avisa Silviana Adi Astuti1*, Namira Anfi Normalitasari2, Amanda Putri Nurhaliza3, Indria Irvi Salsabillah4, 

Anaelia Syakilla Maharatna5, Andita Ayu Masruro6, Nurul Hidayah7, Diva Peni Agustin Widihastuti8, 
Nugraha Satya Ramadhan9, Tsabitah Syahla Khairunisa10, Zahrina Widyani11, Mega Ilham Geovani12, Eni 

Purwani13, Arif Pristianto14 
 

1,5,11 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2,8,12 Program Studi Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
3,9,10,14 Program Studi Fisioterapi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

4,6,13 Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
*Email: J410210117@student.ums.ac.id  

 
Abstrak 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sering terjadi pada lansia dan dapat menyebabkan 
komplikasi serius seperti penyakit jantung dan stroke. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pencegahan hipertensi pada lansia di Desa Blimbing. Metode yang digunakan adalah edukasi melalui 
ceramah dan media leaflet, serta senam hipertensi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan lansia tentang 
hipertensi dan penurunan tekanan darah setelah mengikuti senam hipertensi. Kesimpulannya, edukasi dan senam 
hipertensi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesehatan lansia. Penulis menyarankan adanya program 
edukasi berkelanjutan untuk memastikan lansia terus mendapatkan informasi terbaru tentang hipertensi dan cara 
pencegahannya serta perlunya keterlibatan keluarga dalam program edukasi dan kegiatan kesehatan. 
 
Kata Kunci: Edukasi; Hipertensi; Kesehatan; Lansia; Senam Hipertensi 
 

Abstract 

Hypertension is a degenerative disease that often occurs in the elderly and can cause serious complications such as heart disease and stroke. 
This service activity aims to increase knowledge and prevention of hypertension in the elderly in Blimbing Village. The method used is 
education through lectures and leaflet media, as well as hypertension exercises. The results of the activity showed an increase in elderly 
knowledge about hypertension and a decrease in blood pressure after participating in hypertension exercises. In conclusion, education and 
hypertension exercises are effective in improving the knowledge and health of the elderly. The author suggests a continuous education 
programme to ensure the elderly continue to get the latest information about hypertension and how to prevent it and the need for family 
involvement in educational programmes and health activities. 
 
Keywords: Education; Hypertension; Health; Elderly; Hypertension Gymnastics 
 

PENDAHULUAN  

Lansia atau lanjut usia adalah seseorang 

yang berusia 60 tahun keatas dari data 

Kemenkes RI. Pada masa lansia biasanya terjadi 

penurunan kesehatan pada tubuh, baik dari 

sistem dan jaringan tubuh maupun dari gerak 

dan fungsi tubuh dimana hal tersebut dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan pada 

kesehatan seperti mudah terserang suatu 

penyakit (1). Lansia lebih memiliki risiko atau 

memingkinkan untuk mengalami berbagai 

penyakit, khususnya penyakit degeneratif jika 

dibandingkan dengan usia muda. Salah satu 

penyakit degeneratif pada lansia yang sering 

timbul tanpa gejala adalah hipertensi (2). 

Hipertensi atau yang disebut darah tinggi 

ini   merupakan    salah    satu    penyakit    tidak  

menular yang ditandai dengan peningkatan 

tekanan darah yang abnormal, dengan nilai 

sistolik >140 mmHg dan diastolic >90 mmHg. 

Hipertensi dapat dibagi menjadi tiga kategori 

yaitu prehipertensi yang ditandai dengan 

tekanan darah berkisar antara 120/80 hingga 

139/89 mmHg. Kategori kedua adalah 

hipertensi tahap 1, dengan tekanan darah 

berkisar antara 140/90 hingga  159/99 mmHg. 
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Kategori hipertensi tahap 2 yaitu tekanan darah 

melebihi 160/100 mmHg (3). 

Penyebab  yang menjadi pemicu besar 

meningkatnya tekanan darah  yaitu  lansia yang 

aktif merokok dan tidak melakukan olahraga, 

dimana pada kondisi ini tidak hanya akan terjadi 

hipertensi tetapi gangguan lainnya seperti 

diabetes mellitus akan memperburuk kondisi 

individu itu sendiri. Pada lansia sendiri 

penurunan fungsi tubuh sering terjadi seiring 

bertambahnya usia, dimana aliran darah menuju 

ke jantung akan mengalami penurunan dan 

kurangnya edukasi terkait informasi ini dapat 

menjadi awal terjadinya  serangan  stroke  pada 

lansia dimata kondisi kerusakan serta kematian 

pada jaringan sel (4). 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan pada tahun 2014, hipertensi  telah 

menjadi salah satu penyebab utama kematian 

dini di seluruh dunia.  Diperkirakan bahwa 

peningkatan tekanan darah telah 

mengakibatkan 9,4  juta  kematian. WHO juga 

mengestimasi bahwa  pada  tahun  2025, sekitar  

1,5 miliar individu di seluruh dunia akan 

menderita hipertensi setiap tahunnya menurut 

Global Burden of Disease Study. Di Indonesia, 

hipertensi  merupakan penyebab utama 

kematian. Berdasarkan Kemenkes tahun 2019 

diperoleh data Riskesdas tahun 2018, prevalensi 

hipertensi pada masyarakat usia 18-24 tahun 

sebesar 6,3%, usia 25-34 tahun sebesar 10,4%, 

usia 35-44 tahun sebesar 11,1%, usia 45-54 

tahun sebesar 13,7%. 

Desa Blimbing merupakan suatu desa yang 

berada di Kecamatan Gatak, Kabupaten 

Sukoharjo salah satu desa yang menjadi wilayah  

untuk dilakukan intervensi. Desa Blimbing 

mempunyai jumlah penduduk 5.783 jiwa 

dengan mata pencaharian masyarakat di bidang 

pertanian dan perkebunan serta wirausaha.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Desa 

Belimbing dari hasil survei awal yang diperoleh 

terdapat 21 lansia yang mengalami hipertensi, 

dengan rata-rata tekanan darah 160/85 mmHg 

dengan usia rata-rata >45 tahun. Para lansia di 

desa Belimbing mengatakan bahwa konsumsi 

ikan asin dan makanan yang asin merupakan 

makanan yang disukai oleh para lansia di desa 

Belimbing. Hal itu yang menjadikan kami 

tertarik untuk mengatasi permasalahan 

hipertensi pada lansia. Mengingat bahwa indra 

pengecap lansia yang sudah mulai menurun 

fungsinya, maka konsumsi makanan yang asin 

juga dapat memicu terjadinya hipertensi. Selain 

itu, faktor lain yang dapat memicu terjadinya 

hipertensi pada lansia di desa Belimbing adalah 

kurangnya kurangnya pengetahuan yang 

diperoleh, pola makan yang masih salah dan 

aktivitas fisik yang masih kurang seperti 

melaksanakan olahraga menjadi penyebab 

tingginya angka kejadian hipertensi di desa 

Belimbing. Pelaksanaan skrining tekanan darah, 

penyuluhan dan aktivitas fisik pada lansia 

merupakan bentuk intervensi yang sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kesehatan 

lansia. 

Terapi farmakologi dan non-farmakologi 

merupakan upaya untuk menurunkan tekanan 

darah. Pemberian senam hipertensi dapat 

sebagai terapi non farmakologi untuk 

mengetahui perubahan tekanan darah yang 

terjadi sebelum dan sesudah dilakukannya 

senam hipertensi. Senam hipertensi adalah 

olahraga yang memiliki tujuan untuk 

mengendurkan pembuluh darah dan 

menurunkan tekanan darhh. Penurunan 

tekanan darah juga bisa terjadi karena 

berkurangnya aktivitas pemompaan jantung. 

Miokardium yang berolahraga secara teratur 

menjadi kuat, sehingga otot jantung mereka 

berkontraksi lebih sedikit dibandingkan dengan 

otot jantung mereka yang jarang berolahraga 

(5). 
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Kegiatan penyuluhan juga termasuk 

merupakan bentuk terapi non farmakologi 

kepada lansia untuk melihat peningkatan 

pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan 

dan setelah diberikan penyuluhan terkait 

hipertensi. Pemberian penyuluhan hipertensi 

pada lansia tentang pengukuran tekanan darah, 

faktor penyebab dan dampak hipertensi lansia, 

diet hipertensi dan cara pencegahannya dengan 

melaksanakan senam hipertensi. Pengobatan 

non farmakologi ini dapat digunakan sebagai 

alternatif pendamping proses penyembuhan 

dan penurunan tekanan darah pada lansia 

penderita hipertensi di Desa Belimbing, 

Kabupaten Sukoharjo. 

 
 

 

  

 
 
 
 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN  

Setelah dilakukan observasi dan didapatkan 

permasalahan yang muncul pada lansia di Desa 

Blimbing. Riset ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana edukasi hipertensi dan senam 

hipertensi mempengaruhi peningkatan 

pengetahuan dan peningkatan aktivitas fisik 

pada lansia di Desa Blimbing. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuasi 

analitik. Penelitian saat ini menggunakan data 

asli yang dikumpulkan dari sampel sebanyak 35 

orang.  Dilaksanakan selama dua minggu dari 

tanggal 19 Juni 2024 hingga 6 Juli 2024. Peserta 

yang tidak hadir sesi edukasi hipertensi tidak 

diikutsertakan. Sesi dimulai dengan 

pemeriksaan tekanan darah sebelum dilakukan 

senam dan edukasi hipertensi, kemudian 

dilakukan senam selama 35 menit. Sesi 

selanjutnya diberikan lembar kuesioner pre-test 

sebelum dilakukan pemberian edukasi, 

dilanjutkan pembagian leaflet dan pemberian 

edukasi, diikuti dengan diskusi dan dilanjutkan 

pengisian lembar kuesioner post test. Aplikasi 

SPSS digunakan untuk mengolah data dan 

informasi yang didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan tentang hipertensi 

telah dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 Juni 

2024 dan pelatihan senam lansia pada hari 

Jum’at, 05 Juli 2024 di Balai Desa Blimbing, 

Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 

Rangkaian pelaksanaan kegiatan dilakukan 

meliputi pemeriksaan kesehatan yaitu 

pengukuran tekanan darah, pengisian pre-test 

dan post-test, penyuluhan hipertensi dan senam 

lansia.  

a. Pemeriksaan Tekanan Darah 

Hipertensi merupakan masalah yang cukup 

berbahaya karena hipertensi adalah salah satu 

faktor resiko utama yang mengarah kepada 

penyakit kardiovaskuler seperti serangan 

jantung, stroke dan penyakit ginjal yang mana 

akan menyebabkan kematian, terutama di 

kalangan lansia karena hipertensi pada lansia 

akan mengalami penurunan. beberapa fungsi 

Observasi 
Tahap  

Persiapan  
Pelaksanaan 

Evaluasi  
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organ tubuh yang dapat menyebabkan 

penyerapan gizi menurun (6). 

Berikut ini hasil dari pemeriksaan tekanan 

darah dari semua responden yang mengalami 

hipertensi. 

 

 
Gambar 2. Grafik Responden Terkena Hipertensi 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan tekanan 

darah pada lansia diperoleh sebanyak 57% 

lansia yang mengalami hipertensi, karena dari 

hasil pemeriksaan tekanan darah sebanyak enam 

kali untuk tekanan sistolik ≥ 160 dan tekanan 

diastolik ≥ 95 mmHg para lansia bisa 

mengetahui hasil dari tekanan darahnya. Hal ini 

dapat mendorong peneliti untuk melakukan 

penyuluhan hipertensi dan senam hipertensi, 

agar para lansia juga paham jika seiring dengan 

bertambahnya usia akan mengalami 

peningkatan tekanan darah.  

Menurut WHO, batasan tekanan darah 

yang masih dianggap normal adalah sistolik 140 

dan diastolik 90 mmHg, sedangkan tekanan 

darah ≥ sistolik 160 dan ≥ diastol 95 mmHg 

dinyatakan sebagai Hipertensi (7).

  

Gambar 3. Pemeriksaan Tekanan Darah dan Penyuluhan Hipertensi 
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Gambar 4. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test 
 

 
Gambar 5. Hasil Peningkatan Pengetahuan 

 
b. Penyuluhan hipertensi  

Kegiatan penyuluhan ini dimulai dengan 

pemberian pre-test kepada peserta, yang terdiri 

dari 10 pertanyaan mengenai materi yang akan 

disampaikan. Pre-test ini bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan peserta sebelum 

menerima informasi lebih lanjut. Metode 

penyuluhan dilakukan melalui ceramah dan 

tanya jawab, penyuluh menyampaikan materi 

tentang pengertian hipertensi, hasil pengukuran 

tekanan darah, tujuan diet, syarat diet, bahan 

makanan dianjurkan dan tidak dianjurkan, cara 

pencegahan, kemudian dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dan tanya jawab antara peserta dan 

penyuluh.  Penyuluhan   ini   juga   memberikan
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leaflet mengenai diet hipertensi yang diberikan 

kepada peserta. Peserta yang hadir pada 

kegiatan ini sebanyak 35 orang yaitu 50% dari 

jumlah target sasaran. 

Evaluasi hasil penyuluhan, dapat dilihat 

dari perbandingan hasil pre-test yang diberikan 

sebelum penyuluhan dengan hasil post-test yang 

diberikan setelah penyuluhan. Tahapan ini 

bertujuan untuk mengetahui output atau 

dampak program yang dilaksanakan telah sesuai 

target yang ditetapkan sebelumnya. Hasil dari 

kegiatan intervensi penyuluhan yang telah 

dilakukan adalah peningkatan pengetahuan 

sasaran dalam menangani permasalahan 

penyakit hipertensi. 

Berikut ini hasil pre-test dan post-test yang 

telah dilakukan oleh 35 lansia yang mengikuti 

penyuluhan hipertensi di Desa Blimbing, 

Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 

Berdasarkan Gambar 4. diatas dapat 

diketahui bahwa dari responden sebanyak 35 

orang adanya peningkatan pengetahuan tentang 

hipertensi setelah pemberian intervensi dengan 

nilai rata-rata yaitu sebelum 6 dan setelah 9 yang 

artinya pemberian intervensi penyuluhan 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai hipertensi pada lansia.  

Berdasarkan Gambar 5, dari hasil pre-test 

dan post-test diketahui bahwa responden yang 

mengalami peningkatan pengetahuan setelah 

dilakukan penyuluhan yaitu sebanyak 25 orang, 

pengetahuan tetap sebanyak 6 orang dan 

mengalami penurunan 4 orang. Menurut 

penelitian Iyong (8), menyatakan adanya 

peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan 

kesehatan yang dilengkapi dengan slide power 

point yang membuat responden lebih mengerti 

informasi yang diberikan yang dapat 

mendorong serta memandirikan responden 

melalui penyuluhan yang disampaikan. Di 

Manggarai Timur dalam penelitian Heptilia (9) 

mendapatkan hasil adanya pengaruh 

penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan, 

perubahan perilaku, pada penderita hipertensi 

dalam menjaga pola hidup sehat. 

c. Senam Hipertensi 

Senam hipertensi dilaksanakan di halaman 

Balai Desa Blimbing, yang dihadiri sebanyak 35 

responden lansia. Kegiatan dilakukan dengan 

penuh semangat untuk meningkatkan aktivitas 

fisik. Menurut Hernawan (10) Senam hipertensi 

merupakan salah satu latihan aktivitas fisik yang 

dapat dilakukan dengan gerakan-gerakan latihan 

khusus bagi penderita hipertensi Setiap sesi 

program dilakukan 5 menit pemanasan, 35 

menit gerakan inti dan 5 menit pendinginan, 

yang secara teratur dapat menurunkan tekanan 

darah, mengurangi resiko terhadap stroke, 

serangan jantung, gagal ginjal, gagal jantung, dan 

penyakit pembuluh darah lainnya. Selama sesi 

senam denyut nadi dan tekanan darah tetap 

dipantau.  

Jika melakukan senam secara teratur dan 

terus menerus menurunkan tekanan darah lebih 

lama dan membuat pembuluh darah lebih elastis 

(11). Hasil tersebut juga sejalan dengan 

penelitian Sumartini (12) yang menemukan 

pengaruh senam hipertensi terhadap tekanan 

darah pada lansia berdasarkan p-value 0,000. 
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Gambar 6. Senam Hipertensi 

 

Pada kegiatan ini seluruh peserta berhasil 

mengikuti kegiatan latihan sesuai dengan sesi 

yang telah ditentukan. Kondisi ini tidak lepas 

dari pengaruh lingkungan latihan. Dalam 

lingkungan pelatihan, pelatihan kelompok 

dengan rekan-rekan dan  dukungan serta 

kesempatan untuk mendiskusikan kemajuan 

dan hambatan yang dirasakan selama pelatihan 

mempengaruhi motivasi untuk melanjutkan 

intervensi yang telah dilakukan, yaitu senam 

hipertensi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

   Edukasi dan senam hipertensi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kesehatan lansia. Kegiatan ini perlu 

ditindaklanjuti supaya masyarakat rutin 

menerapkan pola hidup yang sehat dengan 

disiplin, termasuk melaksanakan senam 

hipertensi sehingga dapat mencegah terjadinya 

hipertensi. Tidak hanya itu, pentingnya 

keterlibatan keluarga dalam program edukasi 

dan kegiatan kesehatan mengenai hipertensi, 

karena dukungan keluarga sangat penting dalam 

menjaga kesehatan lansia. Penulis juga 

menyarankan kepada masyarakat terutama 

lansia supaya dapat terus melakukan check-up 

kesehatan secara rutin di posyandu atau 

puskesmas untuk mencegah terjadinya 

hipertensi. Serta perlunya perhatian dari 

masyarakat tentang pentingnya pengetahuan 

hipertensi pada usia lansia. 
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